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Identification of Microplastic in the Digestive Tract of Lumajang Fish
(Cyclocheilichthys enoplos Bleeker, 1849) in the Musi River Waters of
Palembang City, South Sumatra

Heliza Salsabillah
08041282025024

ABSTRACT

Musi River is one of the longest rivers in Sumatra, many activities along the
Musi River flow ranging from sand mining activities, industrial activities, ports,
transportation to settlements. The high level of community activity has directly
increased waste disposal and polluted the waters of the Musi River. One of them is
the disposal of plastic waste which can later form microplastics. Microplastics are
small plastic waste with a size of <5 mm, mostly derived from the decomposition
of large plastics. Based on its size, microplastics are susceptible to consumption by
aquatic biota, one of which is lumajang fish (Cyclocheilichthys enoplos). The
presence of microplastics in lumajang fish can affect the physiology of fish and
humans through the food chain, because lumajang fish is one of the fish consumed
by the Palembang City community. This research aims to determine the type and
percentage of microplastics contained in the digestive tract of lumajang fish
(Cyclocheilichthys enoplos) in the Musi River Waters of Palembang City, South
Sumatra. This research used purposive random sampling method. The results
showed the abundance of microplastics in lumajang fish amounted to 676 particles.
The types of microplastics identified were fiber, film, fragments and pellets, with
the percentage of fiber 62,27%, film 28,84%, fragments 7,84% and pellets 1,03%.

Keywords: Microplastics, Musi River, Cyclocheilichthys enoplos Bleeker, 1849.
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Identifikasi Kandungan Mikroplastik pada Saluran Pencernaan Ikan
Lumajang (Cyclocheilichthys enoplos Bleeker, 1849) di Perairan Sungai Musi
Bagian Kota Palembang, Sumatera Selatan

Heliza Salsabillah

08041282025024

ABSTRAK

Sungai Musi merupakan salah satu sungai terpanjang di Sumatera, terdapat
banyak kegiatan di sepanjang aliran Sungai Musi mulai dari kegiatan penambangan
pasir, aktivitas industri, pelabuhan, transportasi hingga pemukiman. Tingginya
aktivitas masyarakat tersebut secara langsung telah meningkatkan pembuangan
sampah dan mencemari perairan Sungai Musi. Salah satunya adalah pembuangan
sampah plastik yang nantinya dapat membentuk mikroplastik. Mikroplastik
merupakan sampah plastik kecil dengan berukuran < 5 mm sebagian besarnya
berasal dari penguraian plastik yang berukuran besar. Berdasarkan ukurannya
tersebut, mikroplastik rentan dikonsumsi oleh biota perairan, salah satunya ikan
lumajang (Cyclocheilichthys enoplos). Keberadaan mikroplastik pada ikan
lumajang dapat mempengaruhi fisiologis ikan dan manusia melalui rantai makanan,
karena ikan lumajang merupakan salah satu ikan konsumsi Masyarakat Kota
Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis dan persentase
mikroplastik yang terkandung di dalam saluran pencernaan ikan lumajang
(Cyclocheilichthys enoplos) di Perairan Sungai Musi Bagian Kota Palembang,
Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Purposive random
sampling. Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan mikroplastik pada ikan
lumajang sebesar 676 partikel. Jenis mikroplastik yang teridentifikasi yaitu fiber,
film, fragmen dan pellet, dengan persentase fiber 62,27 %, film 28,84%, fragmen
7,84% dan pellet 1,03%.

Kata kunci: Mikroplastik, Sungai Musi, Cyclocheilichthys enoplos Bleeker, 1849.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Musi menjadi aliran Sungai terpanjang di Sumatera yang membentang
sejauh 670 km, melewati dua provinsi yaitu Bengkulu dan Sumatera Selatan. Di
sepanjang aliran sungai ini terdapat banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh
masyarakat, mulai dari pertanian dan perkebunan pada bagian wilayah hulu,
penambangan emas dan pasir di wilayah tengah, hingga industri, pelabuhan,
transportasi, dan pemukiman di wilayah hilir, terutama Kota Palembang sampai
pada wilayah muara (Putri dan Melki, 2020).

Peran penting yang dimiliki Sungai Musi ini tidak hanya memberikan dampak
yang postif tapi juga memberikan dampak negatif bagi kondisi Sungai Musi sendiri.
Tingginya aktivitas masyarakat tersebut secara langsung telah menghasilkan
mikroplastik dan mencemari perairan Sungai Musi. Pembuangan sampah ke
perairan mengakibatkan rusaknya ekosistem perairan, dengan rusaknya ekosistem
perairan berdampak pula terhadap kehidupan ikan baik secara kualitas maupun
kuantitas (Samuel dan Adjie, 2008).

Kegiatan dan permukiman masyarakat yang padat disekitar aliran Sungai
Musi bagian hilir Kota Palembang memberikan dampak buruk secara langsung
terhadap perairan Sungai Musi serta biota air. Salah satu aktivitas tersebut adalah
masih tingginya perilaku masyarakat untuk membuang sampah plastik ke perairan
Sungai Musi secara langsung. Sampah merupakan limbah bersifat padat yang terdiri

dari zat organik dan anorganik yang sudah tidak bermanfaat dan harus dikelola
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dengan baik karena berpotensi merusak lingkungan (YYana dan Badaruddin, 2017).
Sampah plastik merupakan sampah yang berasal dari zat anorganik, untuk mengurai
sampah plastik dibutunkan waktu yang sangat lama sehingga sering terjadi
penumpukan sampah salah satunya di perairan, sampah yang tertumpuk diperairan
nantinya bisa membahayakan biota perairan (Utami dan Ningrum, 2020).

Mikroplastik merupakan sampah plastik yang berukuran besar dan telah
mengalami proses degradasi menjadi ukuran lebih kecil dengan kisaran < 5 mm.
Mikroplastik dibagi menjadi dua jenis yaitu primer dan sekunder, mikroplastik jenis
primer yaitu hasil dari produksi plastik yang sudah dalam bentuk mikro, seperti
manik yang digunakan dalam produk perawatan kulit, sedangkan mikroplastik jenis
sekunder yaitu bagian, pecahan, dari hasil fragmentasi plastik yang berukuran lebih
besar. Mikroplastik memiliki dampak fisik dan kimiawi pada biota air. Jika
mikroplastik termakan, mikroplastik akan melewati usus dan dapat tertahan di
saluran pencernaan (Purnama et al., 2021).

Mikroplastik tergolong partikel terkecil dari plastik dengan rentang ukuran
0,3 mm - < 5 mm. Ukuran mikroplastik yang kecil ini menyebabkan biota air
seringkali termakan dan mengira bahwa mikroplastik sebagai makanannya atau
mikroplastik ini ikut termakan secara tidak sengaja. Plastik yang terdapat pada
tubuh ikan dalam jumlah besar mampu menyebabkan gangguan pencernaan pada
ikan dikarenakan sifat plastik yang sulit terurai di dalam tubuh. Mikroplastik yang
termakan ikan dapat menganggu proses penyerapan pada tubuh ikan, selain itu
plastik yang terkandung dalam pencernaan ikan juga dapat menyebabkan

penurunan nafsu makan pada ikan (Margaretha et al., 2022).
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Mikroplastik dapat memberikan dampak fisiologis pada ikan, seperti
penyumbatan produksi enzim, berkurangnya stimulus makan, pengenceran nutrisi,
penurunan tingkat pertumbuhan, menurunkan kadar hormon steroid, keterlambatan
ovulasi dan kegagalan reproduksi, dan penyerapan racun (Wright et al., 2013).
Lebih lanjut (Wildan et al., 2022), menyebut bahwa paparan mikroplastik dapat
mengganggu homeostasis enzim pencernaan pada kelenjar pencernaan akibatnya
terjadi penurunan filtrasi pada proses pencernaan, hal inilah yang mengakibatkan
kinerja enzim menjadi tidak normal atau terganggu.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Maherlsa et al., 2019) terkait
kandungan makroplastik pada Sungai Musi didapatkan tiga kategori makroplastik
yaitu kecil < 2,5 cm, sedang 2,5-10 cm dan besar 10-100 cm, kategori sedang
tergolong dominan yaitu senjumlah 87% dari total 100%. Penelitian (Fajri, 2021)
mengenai kelimpahan mikroplastik di muara Sungai Musi terhadap saluran
pencernaan ikan belanak (Mugil sp.) ditemukan tiga jenis mikroplastik yaitu fiber,
film, dan fragmen. Pada penelitian (Yosefin, 2021), juga ditemukan jenis
mikroplastik berupa fiber, film, dan fragmen pada ikan pelagis di muara sungai
sungsang. Penelitian (Ahmad, 2018), menunjukkan jenis mikroplastik yang paling
dominan ditemukan di Sungai Musi yaitu jenis fragmen.

Ikan lumajang (Cyclocheilichthys enoplos) menjadi salah satu ikan yang
umum ditemukan di perairan Sungai Musi, tingginya kelimpahan ikan lumajang
lantaran ikan lumajang aktif beruaya untuk melakukan pemijahan dari hulu sungai
berarus deras ke hilir sungai berarus lambat, sehingga kelimpahannya lebih tinggi

pada suatu perairan dalam waktu tertentu (Fitriani et al., 2022). Menurut (Igbal et
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al., 2018), ikan lumajang menjadi ikan yang umum dikonsumsi dan memiliki harga
yang terjangkau bagi masyarakat Kota Palembang, ikan lumajang bersifat
bentopelagis yang mana hidup di pertengahan dan bawah perairan. Mikroplastik
yang teridentifikasi dalam saluran pencernaan ikan tidak hanya menandakan adanya
pencemaran pada perairan dan biota air tetapi manusia juga, hal inilah yang menjadi

latar belakang dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Padatnya pemukiman penduduk dan tingginya aktivitas disekitar perairan
Sungai Musi yang menghasilkan sampah plastik secara langsung dapat memberi
dampak buruk bagi lingkungan serta kestabilan ekosistem Sungai Musi, khususnya
biota perairan, sampah plastik yang terdegradasi dalam perairan menjadi partikel
yang lebih kecil yang disebut dengan mikroplastik, dapat terakumulasi didalam
tubuh ikan dan memberikan dampak fisiologis pada ikan yang diantaranya berupa
penyumbatan produksi enzim, penurunan kadar hormon steroid, keterlambatan
ovulasi dan kegagalan reproduksi, salah satunya dapat terjadi pada ikan lumajang
yang menjadi salah satu jenis ikan yang tingkat konsumsinya tinggi bagi
masyarakat Kota Palembang. lkan lumajang merupakan jenis ikan yang sering
ditangkap oleh nelayan dan masih banyak dijumpai di Sungai Musi. Berdasarkan
hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai identifikasi kandungan
mikroplastik pada saluran pencernaan ikan lumajang, dengan rumusan masalah:
1. Jenis mikroplastik apa saja yang terkandung dalam saluran

pencernaan ikan lumajang (Cyclocheilichthys enoplos)?
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2.  Berapa persentase kelimpahan mikroplastik yang terkandung pada saluran

pencernaan ikan lumajang (Cyclocheilichthys enoplos)?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini yaitu:

1.  Mengetahui jenis mikroplastik apa saja yang terkandung dalam saluran
pencernaan ikan lumajang (Cyclocheilichthys enoplos).

2. Menganalisis persentase kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan

ikan lumajang (Cyclocheilichthys enoplos).

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai
seberapa besar dampak limbah mikroplastik pada ikan lumajang yang di dapat dari
perairan Sungai Musi, ditinjau dari jenis dan persentase kelimpahannya dan apakah
ikan lumajang yang sering dikonsumsi Masyarakat Kota Palembang berbahaya
untuk dikonsumsi, sekaligus digunakan sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya mengenai kandungan mikroplastik pada biota perairan Sungai Musi

yang lainnya.
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